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Abstract
Tujuan utama dari kegiatan penelition ini adalah untuk mendiskripsikan
dengan tegas fakior-foktor kegagalan mohasiswa FIA-Risnis dalam
menempuh mata kuliah praktrek akuntansi. Dari kesemua jakior yang
diamati pada diri responden dalam kegiatan penelitian ini dapat diambil
beberapa kesimpulan mendasar. Pertama, fasilitas kelas yang digunakan
oleh mahasiswa peserta prakiek akuntansi saat inl kurang bersifat
mendukung efektivitas kegiatan prakiek akuntansi i sendiri. Kedua,
pada dasarnya, mahasiswa peserta uvmwmnya bersifal kurang percaya
diri dalam menyukseskan rangkaian kegiatan dari prakiek akuntansi.
Ketiga, intensitas koreksi dari dosen pengasuh terhadap pekerjaan
mahasiswa selama berlangsungnya kegiatan prakeek sangatlah

mempengaruhi efektivitas dari praktek akuntansi itu sendiri.

HASIL PENELITIAN DAN
BAHASAN

1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kotamadiya Malang merupakan kota
kedua terbesar di Jawa Timur  sesudah kola
Surabaya dengan bentangan luas 11.705.6
km-2 yang terbagai dalam 5 (lima)
kecamatan. Kota ini .lebih dikenal sebagai
kota pelajar alau kola kampus dibanding
dengan sebutan  sebagal kota sejuk. Ini
mengingat bahwa terdapat ragam perguruan
perguran tinggi baik negeri maupun swasta,
disamping sckolah menengah atas. Predikat
sebagal kola sejuk Lidak lagi  disandang
mengingat hawa kota Malang jauh lebih
panas dibanding scbelumnya akibat
bertambah padatayva tingkat hunian
penduduk dewasa ini. Dengan tingkat
kepadatan yang scmakin bertambah tinggi,

mi berakihat pula lebih banyak lagi pepohosan
vang ditchang) untuk memperiuas bangunan.
Universitas Brawijaya, Malang,
merupakan salah san perguruan tinggi negeri
di kota Malang disamping Universitas Negeri
Malang (UNM), Institute lmu Agama Is-
lam (TAIN), dan akademi kedinasan. Kecuali
1AIN dan akademi kedinasan, kcdua
perguruan linggi negeri tersebut memiliki stu-
dent body yang cukup besar, yakni paling
tidak sebanyak 20.000 {dua puluh ribu
mahasiswa). Dibandingkan dengan kondisi
mahasiswa perguran tinggi swasta pada
umumnya total mahasiswa perguruan tinggi
negeri yeng tersebar di keliga pergunian tinpg
negen tersebut jauh lebih banyak.
Perguruan tinggi swasta yang werschar
di kota Malang terdin dari universitas, wsli-
tute, akademi, maupun, pendidiken  setara
D1, disamping kursus-kursus ketrampilan
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pada vmumnya. Diantara perguruan tinggi
swasta ini, hanya Universitas Mubamadiyah
Malang saja.yang memiliki student hody
terbesar,

2. Kondisi nmum responden

Masalah akuntansi  dapat
dipambarkan dalem berbagai jenis mata
kuliah skuntansi yang dapat ditempuh
hampir di selurub scmester selama masa
smdi di FTA Bisnis, Hanya mata kuliah con-
trollership saja yang tidak ditawarkan di
jurusan bisnis ini mengingat bahwa
materinya sccara tcknis diintcgrasikan
dalam berbagai mata kuliah akuntansi
lainnya. Ide dasar dari mata kuliah control-
lership ini secara sporadis dibahas baik
dalam mata kuliah sistem akuntansi, man-
agement accounting, maupun auditing
(fianancial dan operasional),

Di jurusan administrasi bisnis FIA
Unibraw, pengajaran golangan mata kuliah
financial accounting dilakukan pemadatan
atas materi ajar. Untuk mata kuliah Elemen-
tary Accounting, Intermediate Accounting,
dan Advanced Accounting, diberikan hanya
di 3 (tiga) semester saja secara berturutan
dengan istilah Akuntansi I, Akuntansi I1, dan
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jurusan akunlansi, keliga mata Kuliah
golongan financial accounting inl masing-
masing ditempuh dalam dua semester

Sebagai akibat dari pembagian dalam
spesialisasi stuu konsentrasi studi di jurusen
bisnis, bebherapa mata kuliah golongan
akuntansi dipecah menjadi dua golongan atan
tabapan, Prinsip ini diberlakukan pada mata
kuliah audit I dan audit IT, yang juga berlaku
pada sistem akuntansi [ dan sistem akuntansi
11 dengan hobot kredit yang sama. Dalam hal
ini, mata kuliah audit IT dan sistem akuntansi
II hanya ditempuh oleh mahasiswa yang
hanya mengambil konsentrasi keuangan
scbagai mata kuliah wajib konsentrasi,
Mahasiswa dengan konscntrasi diluar
kevnangan dapat menempuh salah sa dari
kedua mata kuliah akuntansi tersebut sebagai
suatu mata kuliah pilthan,

Golongan mata kulish financial ac-
counting merupakan mata kuliah prasyarat
untuk beberapa mata kuliah accounting
lainnya. Namun demildan, prasyarut ini hanya
bersifat " pernah mencmpuh namun tidak
harus lulus mata kuliah yang dijadikan
prasyaral tadi®. Adapun detail dari prinsip
mata kuliah prasyarat tersebut adalah sebagai
berikut.

|
Mata kuliah dapat ditemopuh

Akuntansi I, Schagaimana berlaku dalam
golongan mata kuliah akuntansi Jainnya,
untuk ketiga golongan akuntansi financial
ini masing-masing berkredit 3 (tiga). Di
perguruan linggi lainnya, khususoya untuk

Mata kuliah pernab ditempuh
Akuntunsi 1 (Pengamtar) Akuntimsi I (Intermedzte)
Akuartansi 11 Akuntansi 1 (Advanced) , Cost
Accoanting, Praktek Akuntensi,
Acconnting System [
Cost Accountmg Manag Avcaunting
Al i 111 (Advanced) Tauditing 1
[Accouste Ssien | Accountiag Systern 1L
Intersal Audit 1 Toternal Aucit T1, Seminar
Ak i
Mata kuliah akuntansi pemerintahan

(governmental accounting) tidak ditawarkan
di jurusan administrasi bisnis. Alasannya,
mahasiswa telah menempuh mata kuliah
admimistras) kcuangan negara yang pada
dasarnya minp dengan governmental accoun!-
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mg dengan sistim yang berbeda. Dalam hal ini
addministras: keuangan negara masih mengamit
sistim lama yakni single eatry accounting sys-
tem atau akuntansi lunggal. Malahan, mata
kuliah governmental accounting ini ditawarkan
di jurusan administrasi publik dengan
pertimbangan seharusnya jenis akunlansi ini
telah ditrapkan di linpkungan birokrast atan
mslansi pemerintzhan baik dibwah departemen
maupun non departement. Disini, sistim
akuntansi yang digunakan adalah double en-
fry accounting system.

3. Analisis hasil penelitian

Sebagaimana penelitian lerdahulu,
responden penelitian mi adalah mahasiswa
FIA Bisnis semester akhir. Golongan ini
adalah yang tclah menempuh scluruh mata
kuliah akuntansi fipansial sekalipun tidak
sehuruh jenis dari akuntansi pernah diternpuh.
Kelompok akuntansi ini relevan dengan
pemberlakuan prinsip akuntansi lazim, Dan
data tabel berikut i, dapat distmpulkan balwa
mayoritas mabasiswa adalah wanita atan
mahaiswi yang diwakil olch 62 % sedang
sisanya scbanyak 38 % adalah pria atau
mahasiswa,

Tabel 1
Status gender para responden
| Jumlah | Persen
| Wunita'mahasiswi | 31 62 %
Pria’/mahasiswa 19 38 %
50 100 %

Scbagaimana terdahulu, disini umue
walau dianggap tak berhubungan dengan
kemampuan di bidang akuntansi tapi dianggeap
penting untuk dipaparkan sebagai identitas
responden. Berikut ini kondisi usia para

responden.

Tabel 2
Pengelompokan umur responden
Jumlah | Persen
sumpui dengan 35 0 %
lebih dari 15 30 %
S0 100 %

Serupa dengan penelitan terdahulu,
analisis hasil dari kegiatan penclitian ini
didasarkan pada beberapa pokok pikiran yaog
meliputi: - penguasaan atas financial account-
ing - pemuhaman atas praktek akuntansi
sesungguhnya - . fasilitas kelas praktek
akuntansi - intensitas korcksi dari doscn
pengasub = serta kelerganlungan pada
sesama (eman peserta

a. Penguasaan afas financial accounting
Istilah umum yang dikenal luas olch
masyarakat awam peribal akuntansi ini adalah
pembukuan atau tata buku. Dalam akuntansi,
tata buku (hook kecping) merupakan hagian
keeil dari konsep akuntansi, Akuntansi itu
sendin bisa dibedakan untuk keperluan bedan
usaha sosial dan keperluan badan usaha
peroleh laba. Akuntansi untuk badan uszha
sosial adalah jenis akuntansi vang wmamnya
dipcrunmkkan vavasan sosial vang tidak
dimaksudkan unuk memperoleh laba dalam
kegiatannya. Termasuk dalam jens akuntans:
ini adalah skuntansi pemerintahan (govemn-
mental accounting). Istilah umum yang scring
digunakan untuk golongan akuntansi ini adalah
akuatansi dana (fund accounting) yang
merupakan benluk pertanggung jawaban
penggunsan dune. Scdangkan jenis akuntansi
unmk badan usaha pencari laba sccara garis
besar dapat digolongkan dalam akuntansi
finansial dan akuntansi non finansial,
Akuntansi finansial adalah jenis
akuntansi yang pcnggunaannya relevan
dengan, atau dibatasi oleh, prinsip akuntansi
yang lazim. Dalam hal ini, pihak penyvaji
laporan keuangan harus tunduk denpan
ketentuan umum dari prinsip akuntaosi dalam
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hal meayajikan pos-pos laporan keupgan
Ketetentuan ini terutama berlaku untuk
golongan PT terbuka yang mana sahamnya
dijual secara bebus di pusar modal serta
diawasi oleh Bapepam (Badan Pengawas
Pasar Modal), i Indonesia, prinsip akuntanst
yang demikion ini disebut dengan SAK
{Standar Akuntansi Keuangan).

Sedangkan akuntansi non [oansial
adalah golongan akuntansi yang ditrapkun
dalam badan usaha yang pelaksanaannya
tidak diatur oleh ketentuan prinsip akuntansi.
Jenis akuntansi ini bersifat mendukung
kegiatan organsisasi dari hadan uszha dalam
mengendalikan kegiatannya daik relevan
dengan accounting centrol moupun adminis-
trative control. Bidang akuntansi yang relevan
dengan acconnting contral adalah sistem
akuntansi serta anditing. Sedangkan bidang
akuntansi yang relevan dengan administrasi
control adalah managerial accounting dan
conrtrollership,

Idealismenya mahasiswa yang
menempuh praktek akuntansi seharusnya
mampu menguasai konsep dan prinsip dan
lnansial accounting mengingat hahwa bahwa
mata kuliah prakiek akuntansi merupakan
aplikasi dan financial accounting sekalipun
tidak lengkap ¢/ komprehensive. Pada
dasarmya ada empat hidang dan financial ac-
counting ini vang konsepnya diaplikasikan
kedalam prosedure praktek aknntansi
sckalipun denpan porsi pengeunaan berbeda
yang mana hal ini tergantungz pads urgensinya.

Bidang pertama adalah pengantar
akuntansi, Pada dasamya golongan akuntansi
ini menggambarkan prosedure dari
pemroscsan data {processing dula)

Dari awal sampat dengen akhirperiode
akuntansi.Ada tiga sasaran yang harus
diperoleh mahasiswa dalam tahapan ini, yakni
teknis akuntansi, media pencatatan, serta
aspek pelaporan. Sasaran pertama, teknis
akuntansi. Ini adalah relevan dengan
perlakuan skuntans: atas suatu transaksi, alau
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istilah teksnisnya adalah debit kredit suatu
wansaksi, Disini ditentukan rekenmg spa yang
harus didebit serta sebaliknya rekening apa
lainnya yang harus dikredit. Sasaran kedua
adalah media pencatatan, Media int meliputs
bukli transaksi, berbagai buku jumal, buku
besar serta berbagai buku banlu. Dalam
praktek akuntansi ini mahasiswa peserta
diminta unfuk mengerjakan seluruh media
pencalatan yang ada secara lengkap. Sedang
sasaran ketiga adalah pelaporan. Dalam hal
ini. peserta pada okhir praktek diharuskin
meperbitkan Japoran termasuk laporan
keuangan, yakni neraca dan rugi laba.
Bidang kedua adalah akuntansi
menengah (mtermediate accounting). Pada
hakekatnya, sebagai kelanjutan dari skutansi
dusur, jeuis akuntansi ini adalah membahas
aplikasi langsung darn prinsip akuntansi nmlzi
dari rekening Kas dan Bank sampai dengan
Laba Ditahan darn golongan rekening neruca.
Rekening-rekening tersebuat hars disajikan
sesuai dengan ketentuan prinsip akuntansi
vang lazim vang mana termasuk pula disini
adalub bagaimana cara menggunakan
methode akuntansi yang berlaku sccara
konsisten. Misalkan dalum hal peaggunaan
methode penyusutan yang dapat dipilih dari
methode yang sederhana yakni gars lurus,
atau methede vang cukup kompleks yakni
double declining. Mayorilas transaksi yang
digunakan dalam praktek akuntansi ini
merupakan aplikasi dari prinsip intermediate
accounting sekalipun tidak mewakili
kelengkapan dari jenis rekening neraca.
Bidang ketiga adalah akulansi lanjutan
(advanced accounting). Golongan akuntans
ini mernupakan kelanjutan studi dari akuntansi
menengah. Setidakonya ada lima materi
bahasan yang terkandung dalam mala kuliah
ini, yakni meliputi persckutuan, operasi kantor
cabang, penjualan khusus, kombinasi usaha,
dan konsolidasi laporen keuangin (induk ver-
sus anak perusahaan), Memang benar hahwa
tidak keseluruban konsep akuntansi lanjutan
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diperiukan dalam prakiek akuntansi, namun
beberapa pokok babasan seperti penjualan
khusus dalam akuntansi lanjutan ini hams
dipakami olch mahasiswa,

Bidang keempal adalah skuntansi
biaya (cost accounting). Relevan dengan
penyajian luporan kcuangan, konscp
akuntansi biaya ini dapat digambarkan scear
jelas dalam laporan rugi laba (income state-
ment) Dalam praktek akuntansi mdustn,
konscp akuntansi biaya ini diwujudkan dalam
penyajian rekapitulasi biaya dan alokasi iaya
overhead pabrik, disamping penyajian laporan
biaya produksi. Sekalipun model penyajian
kedua macam laporan tersebut tidak
menggambarkan keseluruhan konsep
akuntansi biaya namun cukup potensial
menggambarkan kegiatan akuntansi biaya.
Kedua jens laporan terscbut menggambarkan
perhitungan harga pokok biaya per unit dari
produk yang ada. Gambaran total harga
pokok barang yang dijual disajikan dalam
laporan rugi laba yang harus disajikan oleh
mahasiswa pesctia,

Keempal Caktor tersebul merupukan
tolak ukur dari balasan umum atas
penguasaan financial accounting mahasiswa
FIA-Bisnis. Hasil pecngamatan dalam
kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut
.

Tabel 3
Penguasaan atas finuncial accounting,
Jumiah | Persen
| Sungat menguasai 3 62 %
Sedikit menguasai 14 28 %
Kurang menguasai 5 10 %
S0 100%%

Adapun hasil peneletian yang tersaji
dalam tabel 3 terschut diatas terungkap fakta
bahwa kebanyakan dari responden, yakni
sebanyak 62 %, sungal menpguasai atas
konsep akuntansi finansial terscbut. Dilain
pihak, schanyak 28 % dari responden yang
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sedikit menguasai konsep dari akuntanst
fianansial tersebut. Dan termyata bahwa
hanya schanyak 10 % saja dari responden yang
kurang, atau dikatakan tidak, mampu
menguasal atas konsep akuntansi finansial
terschut,

b. Pemahaman atas praktek akuntansi
Praktek akunlansi yang dilaksanakan
di FIA Universitas Brawijaya ini meliputi dua
golongan kegiatan yakni yang berdiri sendiri,
serta yang tidak berdin sendiri sebagai, suatu
mata kuliah. Yang dimaksudkan denpgan
berdin sendiri sebagai mata kuliah disini
adalah bahwa aspek praktek akuntansi bukan
merupakan bagian dan mata suam kuliah,
misalkan mata kuliah akuntansi mencngah,
namun beridin sendiri sehagai mata kuliah
terpisah dengan bobot kredit semester
tersendirl. Jenis mata kuliah praktek akuntai
ini hanya diberikan di  program
kesekretanatan (13) dengan hohot 1 sks.
Ada duahal yang seharusnya difabami
oleh mahasiswa dalam menempuh mata
kuliah praktek akuntansi, yakni pembidangan
serta teknis dari praktek akuntansi itu sendin.
Pertama pembidangan dalam mata kuliah
peaktck akuntansi. Pada umumnya, terdapat
tiga bidang prakick akuntaosi yakni bidang
jasa, perdagangan, serta industri. Prakiek
akuntansi bidung jasa merupakan bentuk pat-
ing sederhana dari kegiatan praktek yang
diwakili olch transaksi kas. Bentuk paling
dasar dari jenis prakick ini adalal prosedure
pemrosesan data yang paling sederhana
sampai dengan diterbitkannya luporan
keuangan. Praktck skuntansi hidang
perdagangan merupakan kegiatan praktck
akuntansi yang lebih rumit dibanding dengan
praktek akuntansi bidang jasa. Kekhususan
bidang praktek akuntansi bidang perdagangan
ini adalah peaggunaan buku hantu persediaan
vang mengeambarkan rincian dari mutasi
persediaan sesuai dengan methadce
pencatatan harga pokok yang digunakan.
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Disini. dosen pengasub dapat memilih
methode mana yang digunakan: LIFQ, FITO,
atau AVERAGE. Dengan demikian
mahasiswa dapat menghitung dengan teliti
harga pokok dar: masing-masing jenis
persedizan pada setiap transaksi penjuslun
yang tereermin pada buku bantu persediaan
yang bersangkulun. Selebihnya meng-
gambarkan prosedure pemroscsan data
sampai dengan diterbitkannya laporan
kevangan. Scdangkan praktek akuntansi
bidang industsi merupakan jenis terakhir dan
prakeek akuntansi yang menggambarkan
prosedure penghitungan harga pokok
penjualan per unit produk yang wmumnya
berlaku dilingkungan jenis perusahaan
manufaktur, Bentuk spesifik dur jems prakick
akuntansi ini acalak kemampuan mahasiswa
dalam menyusun lsporan heaya produksi
(cost sheet) dari masing-masing produk yang
dihasilkan. Termasuk disini adalah
menghitung nilai dari equivalent mnit dan
unsur biaya, baik upah langsung, material
langsung maupun beaya overhead, dari jenis
produk yang dihitung

Kedua, penguasaan teknis praktek
akuntansi. Dalam hal ini mahasiswa
dibarapkan memahami ide dasar dari praktek
akuntunsi yung sedang ditempuh mrngingat
init merupakan aplikasi dari kousep akuntansi
finansial yang pernah ditempubnya. Ada tign
hidang yang harus difabami oleh mahasiswa
dalam menempuh praktek akuntans: mi yakni
prinsip dari dsta proscssing, media
pencatatan, serta perizkuan akuntansi,

Bidang pertiama adalah prinsip data
processing, Prinsip ini seharusnya difahami
olch mahasiswa pada ssat menerima materi
dari prakiek akuntansi. Dengan menenima
buhan terschut mahasiswa scharusnya dapat
menghubungkan fungsi dari bukt transaks:,
huku besar, buku baniu, buku pedoman, serta
kertus kerju yang herisi jurnal work sheet,
serta laporan kevangan. Pemahsman ini
sehamsnya meropakan kesimpulannya
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sendini dan bukan berasal dari pepjelasan
dosen pengasuh. Dengan kemampuan int
herarti bahwa mahasiswa memahami benar
ide dasar dari mata kuliah pengantar
akunlans:.

Bidang kedua adalah pemahaman atas
media pencatalan. Dalam hal im media
pencatatan yang digunakan meliputi bukei
wansaksi, buku jurnal, buku besar, dan buku
bantu. Disini, scharusnya mahasiswa
langsung mampu  mengilustiasikan proses
posting harian, bulanan, serta, tahunan, vang
lazimnya dilakukan dalam masing-masing
media pencatatan tersebut, Ini berlaku
sckalipun volaume trasaksi yang digunakan
hanya sclama satu bulan saja.

Bidang ketiga adalah penguasaan atas
perlakuan akuntansi, Kepratan im merupakan
aplikasi langsung dun prinsip akuntansi yang
berlaku terhadap suatu transaksi bisuis yang
harus dicatat, Dalam hal ini mahasiswa
peserta harus mampu menghubungkan
prinsip-prinsip perlakuan atas suan rekening
dalam laporan keuangan terhadap transaksi
yang ada dalam seliap buku transuksi
scbagaimana vmumnya dibahas dalam
akuntansi menengah.

Ketiga bidang terschut merupakan
tolok ukur dari batasan umum tentang
pemuhaman atas prakick mahasiswa FIA-
Bisnis. Adapun hasil pengamatan yang
dilakukan dalam kegiatan ini dapet dilihat pada
tabel 4 berikul ini.

Tahel 4
Pemahaman atas praktek akuntansi

- Jumlah | Persen
| Sangat memahami 32 64 %
Sedikil memaham | 13 26 %
Kuraog memahami = 3 10 %
s 50| 100%

Adapun hasil penelitian yaog tersaji
dalam tabel 4 tersebut diatas terungkap fakta
hahwa kebanvakan dari responden, yakni
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sebanyak 64 %, sangat memahami konsep
dur pruktek akuntansi tersebut. Dilain pihak,
schanyak 26 % dari responden yang sedikil
memahami konsep dari praktek skuntansi
lersebul. Dan ternyata bahwa hanya
schanyak 10 % saja dari responden yang
kurang, atau bolch dikatakan tidak, mampu
memahami konsep dari prakiek akunlansi
tersebut,

c. Fusilitas kelas praktck akuntanss.

Kclas merupakan fasilitas pendukung
kegiatan perkuliahan apapun jenisnya
termasuk disini adalah praktek akuntans:
sekalipun dengan kebutuhan yang berbeda.
Perbeduan ini didasarkan atas sifat khusus
vang diperlukan mahasiswa dalam praktck
akuntansi agar pelaksanaan kegiatannya
menjadi lebih efektive. Ide ini meliputi kelas
tersendiri, lokasi ideal ruang kelus, fasilitas
alman yang memadahi, serta meja dan kursi
kerja, bagi mahasiswa pescrta,

Pertama, ruang kelas tersendiri. Ruang
kelas yang diperlukan dalam praktek
akuntansi hendaknya bersifat tersendin yang
berbeda dan ruang kelas pada umumnya.
Ruang kelas mi khusus hanya digunakan olch
peserta praktck akuntansi dari waktu ke
waktu yang tidak boleh digunakan untuk
perkuliahan pada umumnya. Prinsip i
bersifal menghindarkan dari kemungkinan
tabrakan jadwal untuk pemakaian ruang
kuliah yang sama akibat salah penjadwalan
dalam pemakaian ruang. Dengan demikian
mahasiswa peserta prakiek dapal
mengerjakan lugasnya diluar jadwal resmi
apabila untuk alasan tertentu mahasiswa tads
berhalangan hadir pada jam resmi. Dengan
berlakunya prinsip ini kwalitas mahasiswa
pescrta dalam menempuh prakiek akuntansi
lebih dapat diyakinkan tak periu tergesa-gesa
dalam kejar ketertinggalan..

Kedua, lokasi ideal dari ruang kelas,
Ruang kelas prakick akuntansi ini seyogyanyi
berdekutan dengan laboratomum akuntansi

yang sckarang agar koordinasi dengan pejabat
atau petugas laboratorium dapat dilakukan
lebil effkive, Keperluan it dapat dilakukan
dengan menempatkan berseberangan
dengan, atau berschelahan dengan,
laboratorium yang sekarang ini. Termasuk
disini adalah dalam hal dosen pengasuh yang
bersangkulan berhalangan hadir maka
pejabat atau petugas laboratorium akuntansi
yang sedang piket dapat menggantikannya
untuk sementara waktu. Dengan prinsip ini
maka jadwal pelaksanaan prakiek akuntansi
lebih dapat diyakinkan dapat dicapai sesuai
dengan tingkat yang diharapkan diawal
pelaksanaan.

Kctiga, fasilitas almari yang
memadahi. Ada dua jenis almari yang
diperiukan digini, yakni almari kantor dan
almari kelas, Dalam hal ini almari kantor
praktek akuntansi vang akan digunakan.
Almari ini bersifat mengganti almari yang ada
mengingat sudah tidak memadahi lagi
disamping kurung besar ukurannya. Dengan
demikian ruang doscn praktck akuntansi dapat
digunakan lebih effektive, tidak seperti saat
ini dimana terdapat banyak persediaan buku
yang berserakan dinuangan, Dengan demikian
dosen piket yang sedang bertugas tidak perlu
menggunakan kunci untuk keluar masuk
ruang dosen demi pengumuanan mengingal
banyaknya persedinan buku praktck akuntansi
yang berada diluar almari buku. Sedang
Almari kelas adalah almari yang berada
dalam kelas praktek akuntansi yang
digunakan unluk menyimpuan buku kerja
kelompok mahasiswa yang sedang menempah
praktek akuntansi. Dengan demikian ada dua
manfaat yang dapat dipetik disini, Manfaat
pertama bagi mahasiswa yang bersangkulan.
Mereka tidak perlu membawa pulang buku
kerjanya namun ditinggal di alman dan dapat
melanjutkan pekerjaannya sesuai dengan
jadwal. Ini memudahkan bagi dosen
pengasuh untuk dupat mengorekst huku kerja
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wasing-masing mabasiswa sewaklu-waklu
karena memegang kunci almari yung
bersungkutan Dengan denikian sang dosen
pengasuh tidak perio membawa pulang buku
ketja mahasiswa yang bersangkulan untuk
dikoreksi dirumed,

Keempat, meja dan kursi tersendin.
Model kurss kuliah yang sedang digunakan
saat int, yakni kursi berangan meja keeil,
memang efektive untuk digunakan dalam
kuliah biasa setiap harinya namun tidak
bersifat mendukung untuk kegiatan praktek
akuntansi. Model yang sekarang ini digunakan
tidak membuat mahasiswa merasa nyaman
unluk twenarul buku prakiek akuntansi yang
terdiri dari lima macam yang digunaka secara
berguntian. Juga, model kursi / meja tersebut
puda dasarnya tidaklah nyaman jika
digunakan untuk menulis buku kerja karcna
posisi meja kecilnya bersifat terbatas
disamping sempil. Untuk setiap transaksi,
mahasiswa peserta harus membaca terlebih
dahulu bukti transaksinya kemudian untuk
beberapa transaksi harus pula melibal buku
pedoman untuk melihal numor rekening yang
fterkail dalam transaksi yang relevan.
Selanjutnya, mercka harus menuliskan ayat
jurnalnya pada pojok bawah bukti transaksi
schelum mereka mencatat transaksi tersebut
dalam buku bantu yang relevan. Prosedure
terakhir mahasiswa peserta harus mencalat
Iransaksi tersebul dalam buku jurnal yang
bersangkutan, yakni jurnal umum atau jurnal
khusus yang relevan. Demikian pula untuk
kegiatan posting Ininnya yang memerlukan
perpindahan dari satu buku ke buku lainnya
yang cukup kompeks. Termasuk pula disim
dalam hal digupukannya kalkulator. yang
untuk praktisnya lehih baik digunakan
kalkulator ukuran besar (hukan ukuran saku),
untuk digunakan dalam penjumlaban angkas
berkolom pada berbagai buku jumal. Tentu
suaja penggunsan kalkulator ini olch
mahasiswa peserta memeriukan ruang tlis
dan ruang hitung vang cukup mernadabi.
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Keemput faklor tesebul merupakan
tolak ukur dan butasan umum tentang fasilitas
kelas praktek akuntansi bagi mahasiswa FIA-
Bisnis. Iasil pengamatan vang dilakukan
kegiatan ini dapat dilihat pada tabel § berikut
mi.

Tahel §
Fagilitas kelas praktek akuntansi
| Jumlah | Persen
Sangat memadahi 8 16%
Sedikit memadahi | 4| 8%
Kurang memadahi 38 76 % |
50 100%

Adapun hasil peneletian yang lersaji
dalamn tabel 5 tersebut diatas terungkap fakta
bahwa sebanyak 16 % dan responden,
mengangap fasilitas kelas praktek akuntansi
tersebut sedikit memadalii, Dilain pibak, banya
sebanyvak 8 % dari responden yang
menganggap fasilitas kelas praktek akuntansi
sangat memadahi. Dan ternyata bahwa
mayorlias mahasiswa vakni sebanyak 76 %
duri responden mengganggap kurang, atau
dapat dikatakan tidak, mengangeap
memadah fasilitas kelas praktek akuntansi
yang ada,

d. Intensitas koreksi dosen pengasuh

Koreksi dan dosen pengasub terhadap
mahasiswa peserta praklek akuntans: pada
dasarnya dilukukan selama proses belajar dan
mengajar berlangsung sampai dengan akhir
semester, Koreksi ini diluar kegiatan ujian
akhir semester, jika disertai dengan
penyelenggaroon soul ujian seperti mata
kuliah lainnya. Intensitas kepiatan koreksi
dosen int merupakan bobot atau frekwensi
koreksi sclama praktek akuntansi
berlangsung, Kegiatan ini koreksi ini meliputi
empat hal, yakni penggunaun buku, perlukuan
akuntansi, kecermatan jumlah, scrta
kelengkapan dan kesiapan buku praktek
akuntansi.




236

Pertama, korcksi dosen pengasuh atas
penggunaan buku praktek akunlansi. Dalam
kenyataannya, mahasiswa peserta tidak sclalo
patuby terhadap instruksi dosen pengasuh
dalam hal menggunakan buku praktek, atau
prosedure pencatatan yang diperlukan.
Misalkan dalam hal penggunaan perpetual in-
ventory untuk mencatat rekening persediaan
barang dagangan. Untuk setiap transaksi
pembelian barang dagangan, misalkan juga
methode yang digunakan adalah rata-rata
tertimbang, harus selalu langsung dicatat
dalam buku bantu (kartu) persediaan, dihitong
harga pokok penjualan (hpp) per unit yang
baru, sebelum pada akhimya dicatat dalam
buku jumal pembelian. Prinsip serupa berlaku
pula untuk mencatat transaksi penjualan yang
termasuk pula penghitungan hpp dari
persediaan burang dagangan terschut.
Bilamana setiap pembelian barang dagangan
langsung dicatat dalam buku bantu persedisan
yang bersangkulan maka penghitungan hiip-
nya akan bersifat mudah karena dalam setiap
penjualan besarmya hpp juga langsung harus
dicatat dalam buku bantu persediaan tersebut.
Bilamana buku / kartu persediaan yang
bersangkutan tidak dikerjakan terlebih dafuln
maka dengan sendirinya hanya nilai
penjualannya saja yang dapat dicatat dalam
jurnal penjuatan scdangkan nilai bpp-nya tGidak
mungkin dapat diisikau karena nilai hpp per
unitnya belum dilkukan penhitungan. Namun
masih saja ada kelompok peserta yang dengan
sengaja tidak mengerjakan sendiri buku
persedinan yang ada karcna mercka
cenderung mencontoh rekannya, Oleh karena
pengawasan terhadap kelompok peserta
tersebut harus dilakukan secara kontinyu olch
dosen pengasuh Termasuk pula disini dosen
adalah bahwa dosen pengasub harus
melakukan koreksi seperlunya atas kesalahan
prosedure tersebut.

Kedua, korcksi atas perlakuan
akuntansi. Yang dimaksudkan dengan
perlakuan akuatansi disini adalah keputusan
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akuntansi olch mahasiswa peserta atas sifat
transaksi yang sedang dikerjakan untuk
disesvaikan dengan kelenluan prinsip
akuntansi yang lazim. Kesalahan umum yang
sering terjadi adalah dalam pescatalan
transaksi yang lazimnya direkam dalam
beberapa jurnal khusus, vakni jurnal
peoeriman kas dan jumal pengeluaran kas,
Juga kesalahan terscbut terjadi pula dalam
mencatat transaksi dalam jurnal umuom.
Sedang terhadap pencatatan dalam jurnal
pembelian dan pewjualan jarang tegjadi karena
disain kolom jurnalnya sudah ditcatukan
terlebih duhulu. Ada beberapa jenis transaksi
disini relevan dengan perhitungan pendapaian
bunga, pengisian kembali kas kecil,
pembayaran gaji, lembuy serta kesejubleraan
disamping transaksi yang lazimnya dicatat
dalam jurnal umuen. Termasuk dalam kategon
terakhir disini adalah ayat jumal adjustment
(korekst) atas perlakuan akuntansi transaksi
tertenty, Fokus dosen pengasul atas jenis
transaksi dalam jumal umum ini porsinya lebih
banyak dibanding dengan korcksi dari kedua
buku jurnal terscbut (yakni jumal penerimaan
maupun pengeluaran kas).

Ketiga, koreksi atas kecermatan
jumlah Ada tiga jenis kecermatan jumlah
yang menjadi fokus koreksi dosen pengasuh
atas kertas kerja yang dikerjakan oleh
mahasiswa peserta, vakni berasal dari salah
Jjumlah posting, salah jumlah hasil arilmatis,
serta salah jumiah kelom alau footing,.

- Berasal dari salah jumlah pasting.
Jumlah ini berasal dari data bukti transaksi
yang diposting dengan jumlah salah ke
buku jurnal atau buku bantu / kartu yang
bersangkutan Jenis kesalohan ini berasal
dari pihak mahasiswa peserta sendiri
maupun dari salah cetak. Mahasiswa
peserta dapat saja dengan salah
memposting data dari bukti transaksi
karena memang kurang cermar dalam
bekerja. Jenis kesalahan kedua adalah
berasal dari salah cetak dalam buku bukti
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lransaski namun belum dikoreksi aleh
muhasiswa  yang  bersangkutan
schagaimana divmumkan dimuka oleh
dosen pengasuh,

- Berasal dari salak jumlah avitmatis.
Jenis kesalahan ini berupa kesalahan
dalam menjumlab alau menambak,
mengurangi, atau dalam mengalikan suatu
angka, Kesalahan jenis ini umumnya
didapali dalam mancatat transaksi di buku
jurnal penerimaan kas maupun jurnal
pengeluaran kas, Beberapa transaki yang
dicatatat di jursal umun yang memerlukan
penjumlahan kebawah juga mengandung
jenis kesalahan int.

- Bevasal dari salah jumlah kolom (foot-
ing). Jenis kesalahan ini kebanyakan
terjadi dalam penjumlahan semua buku
Jjurnal Khusus (jurnal: peoerimaan kas,
pengeluaran kas, pembelian, serta
penjualan). Jenis kesalahan ini berdampak
tercatatnya salah jumlah dalam buku
besar mengingat dala yang dicacul dalam
buku besar berasal dari posing data buku
jurnal relevan. Sclanjutnya, dampak
lainnya adalah terjadinya salah jumlah
dalam laporan trial balance serta kertas
kerja (work sheet) vang ada. Kesalahun
tersebut dengan sendinnya berdampak
pula terjadinya salah jumlah dalam data
dari laporan kcuangan dan atan jenis
laporan lainnya (laporan administrative)
yang, disajikan, Termasuk dalam kategori
laporan administrative ini adalah laporan
produksi (cost sheet) yang merefleksikan
harga pokok per unit dari produk
bersangkutan.

Keempat, korcksi atas kelengkapan
dan kesiapan buku praklek akuntansi.
Tergolong dalam jenis klusifikasi ni adalah
kelengkspan dan kesiapan dan buku praktek
akuntanst yang digunakan termasuk jucmlaly
buku vang digunakan, jumlah halaman dar:
masing-masing huku prakrck terscbut. Pada
hari pertama pertemuan, yang lasimnys
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disertai pula dengan pembagian buku praktek,
harus ditegaskan tentang kelengkapan serta
kesiapan buku yvang digunakan peserta. Ada
tiga hal yang perdu diperhatikan disini yakn
cheeking atas kelengkapan buku, checking
atas kesiapan buku, scrta tata cara
(prosedure) yvang berlaku dalam prakiek
akuntansi,

Checking kelengkapan buku praklek
ini sangat perlu dilakuken jangan sampsi
tertukar dengan buku dari jenis praktck
akuntansi lainnya yakni antar jenis
perdagangan dengan industri. Bilamana pada
awal periode terjadi kesalahan maka koreks:
dapat dilakukan schelum praktek dimulai.
Termasuk disini juga bilamana diperlukan
pesanan tembahan ke percetakan / penerbit
buku yang bersapgkutan, Sedanpgkan cheking
kesiapan buku praktek akuntansi adalah
koreksi atas salah cetak yang banyak diteomu
dalam bukti transaki baik bukti kas masuk,
bukti kas keluar mavpun bukti umum. Ini
dimaksudkan urtuk mengurangt intensitas
korcksi dari dosen pengasuh sclama
berlangsungnya proses prakiek akuntansi
akibat salah cetak. Dilain pihak, tata cara
dalam praklek akuntansi adalah prosedure
pencatan transuksi yang harus dipatuhi oleh
mahasiswa peserta. Disind perlu dijelaskan
akibat ketidak patuhan mahasiswa perserta
terhadap prosedure pencatatan yang berlaku
dimana pihak yang bersangkutan harug
melakukon koreksi yang relevan atas sulah
cetak yang ada. Termasuk pula disini adalah
dampak dari jumlah maupun frekwensi dari
kesalahan yang dilakukan olch mahasiwa
yvang bersangkutan terhadap kemungkinon
nilal prakick skuntansi yang akan diperoleh.
Keempat faklor tersebut merupakan tolok
ukur dan hatasan umum intensitas koreksi
dosen pengaruh. Adapun hasil pengarnatan
yang dilakukan dalam kegiatun im dapet dilihat
pada tabel 6 berikut ini.




238  JURNAL ADMINISTRASI INDONESIA Vol. Il, No. 1. Juni 2008

Tabel 6
Intensitas Koreksi dosen pengasuh
| Jumlah | Persen |
Sangat mencukupi 32 64 %
Sedikit mencukupi 15 30%
Kurang mencukupi 3 6 %
. 50 [ 100%

Adapun hasil peneletian yang tersaji
dalam tabel 6 terscbut diatas tenumgkap fakta
bahwa kebanyakan dari responden, yakni
schanyak 64 %, mcnganggap intensitas
koreksi dosen pengasub sangal menculkoupi.
Dilain pihak, schanyak 30 % dan responden
yang menganggap intensitas koreksi doscn
pengasuh sedikit mencukupi. Dan temyata
bahwa hanya sebanyak 6 % saja dari
responden yang kurang, atan dikatakan tiduk,
mengangeap intensitas koreksi dosen
pengasuh kurang mencukup:.

¢. Keterganlungan pada sesama teman
Salah satn dampak buruk dari konscp
belajar bersama adalah kelergantungan diri
kepada teman belajar karena terbiasa herhagi
pendapat (sharing opinion) diantara anggota
kelompok. Dalam kontcks belajar ilmu pada
urnumeya, hal mi dapat dianggap biasa (Jlizim)
namun tidek berlaku untuk peaktek akuntansi.
Alasan yang mendasar adalah bahwa praktek
akuntansi fidak dimaksudkan untuk
mengandung aspek penalaran yang tinggi
karcoa tujuannya adalah untuk memberikan
pengulaman tcknis dalam prosedure
akuntansi. Ini merupakan penjabaran dari
pemrosesan data selama periode akuntansi
secara lengkap. Dengan lain kata, disini
mahasiswa peserta didorong untuk memiliki
pengalaman dalam " data processing " yang
dimulai dari memproses bukti transaksi,
mencatat dalam berbagai buku jurnal,
mempostingkan dalam buku besar,
mempostingkan dalam buku b, menyisun
laporan bulanan, mengerjakan work sheet,

sampai dengan menyajikan laporan keuangan
sebagui laporan pertangpung jawaban
periodik. Dengan demikian tidak diperlukan
aplikasi konsep kehersamaan (belajar
bersarna) datam praktck akuntansi mengingat
dampak buruk yakni saling mencontoh dari
konsep tersebut bagi mahasiswa peserta,
Memang porsi maten yang dicontoh berbeda
antara kelompuk satu dengan kelompok
lainnya namun toh praktck yang menvimpang
ini tidak dapat dihindarkan pasti terjadi. Porsi
mencontoh peketjaan leman ini dapat bersifat
sedikit (satu dua kali saja) ataupun banyak
{acap kali). Namun tidak termasuk dalam
kegiatan mencontoh ini adalah dalam kal up
checking saja schagai perbandingan angka
guna menghindarkan diri dari koreksi yang
tidak diinginkan. Ada lima sasaran yang
umumnya dilakukan dalamn kegiatan contoh
mencontoh oleh mahasiswa peserta yakni:
perlukuan akuntansi, rekapitulasi jurnal, kartu
persediaan / laporan produksi, penyelesaian
work sheet, dan penyajian laporan keuangan,

Pertama, mencontoh perlakuan
akuntansi. Bagian ini seringkali dijadikan
schagai ajang contoh mencontoh olch
mahasiswa peserta mengingat bahwa
terdapat adanya porsi kebingungan dalam
mengpunakan nomor rekening maupun porsi
penalaran yang diperfukan dafam perlakuan
akuntansi. Kebmgungan dalam menggunakan
nomor rekening olch mabasiswa peserta i
dapat terjadi karcna mereka memany terhiasa
dengan atau mengenal nama suatu rekening
namun tdak terbiasa dengan penggunaan
kode nomor relevan yang digunakan dalam
buku praktek akuntansi ini.. Nomor rekening
ini hanva digunakan dalam praktek schari-
hari oleh masyarakat bisnis dalam hal
mencacal peristiwa akuntansi namun selama
belajar akuntansi penggunaan numor lersebut
lazimmnya tidak digunakan. Dilain pihak, sctiap
perlakuan akuntansi juga memerfukan aspek
penalaran karena adanya unsur penggunuan
prinsip akuntansi scpert misulnya dalam hal
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pengisian kembali kas kecil. Hal mi memang
seringkali membingungkan mahasiswa
peserta praktek dalam membuat keputusan.
Ayat debit dan transaksi ini memang seluku
golongan biaya, hiayaumum atau penjualan,
namun ayal kreditoya dapat rekening Kas di
Bank atau rekening Kas Kecil yang mana ini
tergantung pada tanggal pencatatannya. Jika
terjadi pada alkchir periade maka ayul jurnal
kreditnya adalah rekening Kas Keeil. Sedang
jika terjadi pada tanggal sebelum akhir
periode maka ayat jumnal kredinya adalah
rekening Kas di Bank.

Kedua, mencontoh rekapktulasi jumal.
Pengerjuan rekapitulasi jurnal ini dilakukan
dengan cara menjumishkan kebawah (foot-
ing) masing-masing kolom dari buku jurnal
serta memindahkan penjumlahnya ke dalam
rekapitlasi jurnal, Namun, hal mi ada yang
bersifat sederhana ada pula yang bersifat
tidak sederhana. Sifat sederhana ini berlaku
untuk penyiapan rekap jurnal pembelian dan
Jjumal penjualan karena tinggal menjumiahkan
kebawah kolom-kolom yung ada, Diluar
kedua macam buku jurnal tersebut maka
penyajian rekapitulasi jurnal pada dasarnya
sederhana namun sedikit makan waktu.
Dralam hal ini, untuk kolom lain-lain dipertukan
penjumlioh untuk rekening-rekening sesuai
dengan penggolongan transaksinya,
Kesalahan scringkali didapat: pada jumlah
rekening yang herasal dan kolom lain-fuin ini
karena tidak disajikan dalam kolom khusus
ramun merupakan penggabungan beberapa
rekening dengan nomor rekening yang
herbeda. Hal ini dimaksudkan adalak
diperlukannya perlakuan atau keputusan
akuntansi yang sesuai dengan sifat
transaksinys. Bagian inilah yang scringkali
mendorong mahasiswa peserta unluk
cenderung mencontoh teman lamnya yang
dianggap lebih teliit.

Ketiga, mencontoh kartu persediaan !
laporan procluksi. Pembahasan ini meliputi
pengerjaan kartu persediaan dan penyajian
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faporan produksi. Pengerjaan kartu
persediaan. Karlu persediaan ini digunakan
dalam praktek akuntansi perdugungan dengan
methode peacatatan perpemal atas mutasi
persediaan barang dagapgan, Media
akuntans: mi menggambarkan perubalsan nilai
dan unit barang dagangan scsuai dengan
metbode pencatatan yang digunakan.
Bilumana digunakan methode rata-rata
tertimbang maka nilai harga pokok penjualan
(hpp) per unitnya ukan berubah jika terjadi
penambahan unit persediaan yeng hargo
perolehannya cenderung tidak sama dengan
hpp per unit yang tercatat. Sedang jika
digunakan methode LIFO atau FIFO maka
hpp dari harang yang dijual nilainya berbeda
akibat methode yang dianut. Apapun methode
peucatstan persediaan yang digunakan, nilai
bpp-nya harus dihitung terlehih dahulu dan
dicatat dalam kartu persediasn yang
bersangkutan, Tentu saja diperlukun ketelitian
serla Xesabaran vang tinggi dalam
mengerjakan kartu-kartu persediaan ini yang
mana hal mi cenderung untuk mengundang
beberapa mahasiswa peserta untuk
mencontoh dari teman praktek yang lain.
Penyajian laporan produksi Prakick
contoh menconloh tersebut diatas juga
berlaku dzlam hal pengerjaan laporan
produksi (scksi persiapan dan scks: ring spin-
ning) untuk jenis praktck akuntansi industri.
Untuk dapat menyvelesaikan tugas ini,
mahasiswa peserta memerlukan data baik
buku bantu persedizan buhan buku, buku
hanm beaya tenaga kerja maupun rekupitulusi
beaya dan alokasi biaya averhead pabrik.
Namun kecermatan rekapitulasi dan alokasi
biaya averhead pabnk lersebul tergantung
pada kecormatan pencataten data puda buku
bautu biaya. Olch karcna itu terdapat
kecenderungan untuk beberapa kelompok
peserta untuk mencontoh pengetiaan laporan
biaya produksi tersehut baik untuk scksi

Perslapan maupun ring spinning.
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Keempat, mencontoh pengerjaan work
sheet. Pada dasarnya, fungsi dard work sheet
ini adalah untuk mengui kecermatan jumlah
dari data yang dicatat dalam huku besar,
Dalam praktck sesungguhnya dalam
masyarakat bisnis, baik untuk jurnal korcksi
maupun ayal jurnal akhir periode lazimnya
dihitung dan dicatat dulam work sheet yang
selanjuinya dibuatkan daftar koreksi yang
diambila dari kolom adjustment dari work
sheet terscbut. Namun dalam praktek
akuntansi ini fungsi work sheet tidaklah
sepenuhnya ditampilkan karena yang
terpenting adalzh bahwa mahasiswa akan
berpengalaman teknis dalum menyelesatkan
work sheet, Namun untuk dapat menpgerjakan
tagian ini diperlukam kecermatan yang tinggi
untuk data trial balance yang datanya
diposting langsung dart buku besar. Sedangkan
saldo per buku besar tersebut diposting secars
periodik dari berbagai buku jurnal yang
bersumber pada pencatatan herhagai bukti
trangaksi. Oleh karena itu banvak didapati
mabasiswa peserta yang mencontoh
langsung pengerjean work sheet pada teman
peserla lerulama yang dianggap paling
cermal dalam bekerja.

Kelima, mencontoh penyajian laporan
keuangan. Pada dasamya, penyajian laporan
kevangan dalam prakiek akunlansi ini. baik
uniuk jenis perdagangan maupun industri,
memang lidaklah terfalu banyak. Dalam hal
ini hanya terdin dari laporan keuangan yakni
neraca dan rugi Jaba disamping laporan lain
berupa daftar, yakoi daftar hutang dan daflar
pivtang yang disusun laggsung dari buku
bantu yang bersangkotan. Pada dasamya,
penyajian laporan kcuangan umumnya
disusun langsung dari kolom-kolom neraca
maupun rugi Jaba yang tersedia dalam work
sheet. Namun, bilamana work sheet terscbut
belum selesai dikerjakan, atan ada perasaan
kurang mantab atas kecermatan data dalam
work sheel, beberapa mahasiswa peserta
cenderung uniuk mencontoh dari temannya

sebagai bugian terukhir duri praktck
akuntansi. Untuk selanjutnya, kelompok
mahasiswa pescrta  tersebut  akan
meneruskan kembali pengerjaan work sheet
yang belum diselesaikan tadi. Pekerjaan
terakhir yang harus disclesaikan olch
mahasiswa peserta adalah mengerjakan
daftar hutang usaba serta daftar piutang
usaha, yang dikerjakan secars langsung dan
buku bantu yang bersangkutan. Scdangkan
khusus untuk praktek akuntansi jenis
perdagangan, kedua daftar terscbut masih
harys ditambah lagi dengan satu daftar lagi
yakni daflar persediaan barang dagangan.

Kclima faktor terscbut diatas
merupakan tolok ukur dari batasan umuam
tentang ketergantungan pada scsama teman
mahasiswa FIA-Risnis. Adapun hasil
pengamalan dalam kegiatan ini dapat dilihat
pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7
Ketergantungan pada scsama feman

Jumlah | Persen
| Sunpul terpaniung 14 28 %
Sedikit tergantung 26 52 %
Kurang tergantung 10 20 %
50 100%

Adapun hasil peneliian yang tersaji
datam tabel 7 tersebut diatas terungkap fakta
bahwa kebanyakan dan res; n. yakni
schanyak 52 %, sedikit tergantung kepada
scsama teman pescrta praktck akuntansi,
Dilain pihak, sebanyak 28 % dari responden
yang sangal tergantung kepada sesama
teman pescrta praktck akuntansi. Dan
ternyata bahwa hanya schanyak 20 % saja
dari responden yang kurang, atau dikatakan
tidak, tergantung kepada sesama teman

peserta praktek akuntansi,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari serangkaian pengamalan dan
hasil dan babasan dapat ditarik beberapa
kesimpulan berikut ini.

a. Fakultas llmu Administrasi (FIA)
menupakan salah satu fakultas diantara 10
(sepuluh) fakuitas yang ada di lingkungan
Universitas Brawbaya Malang. Student
budy dart Fakullas Hlmu Administrasi
kurang lebih adalah 4.000 {empat ribu)
mahasiswa vang terdaliar resmi dalam
program S reguler dan non reguler, S2,
S3, D1, maupun D3.

b. Fakultas 1lmu Administrasi erbagi dalam
dua jurusan yakni jurisan administrasi
hisnis dan administrasi publik, Dalam hal
ini masing-raasing jurusan dan fakultas ini
membawihi program S 1, S 2, disamping
S 3. Jurusan administrasi bisnis
membawahi program D 3 Sekretaris, D 3
Pariwisata, maupun program D 1. Mata
kuliah akuntansi dalam jurusan
administras: bisni diberikan di schuruh pro-
gram baik S1, S2, D I, maupun D3,
sekalipun dengan kadar atau ragam yang
berbeda. Terdapat 8 (delapan) jenis mata
kuliah akuntansi yang dikelompokkan
dalam akuntansi finansial maupun
akuntansi non finansial,

¢. Kegiatan penelitian ini diaralkan pada
beberapa hal, yakni penguasaan
mahasiswa peserta atas konsep dan fi-
nancial accounting, pemahaman
mahasiswa peserta atas konsep dari
praktck akuntansi, [fasilitas kelas yang
digunakan dalam praklek skuntansi,
intensitas koreksi dari dosen pengasuh
selama berlangsungnya praktek, serta
ketergantungan para mahasiswa peserla
pada scsama teman sesama pakick

Deri hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan hahwa: - mayoritas mahasiswa

241

sungat memahami konsep dan financial ac-
counting, - mayortas mahasiswa mampu
memahami konsep cari praktek akuatansi, -
mavorilas mahasiswa pada umumnya
mengangeap bohwa fasilitas kelas prakick
akuntansi yang tidaklah memadalki, -
mayoritas mahasiswa menganggap bahwa
intensitas koreksi dari dosen pengagsuh
sangal mencukupi, - serta mayoritas
responden sedikit tergantung kepada sesama
teman peserta praktek akuntansi :

Saran

Scbagai kontribusi dari peneliti, maka
berikut ini diberikan beberapa saran yang
dapat dipertimbangken oleh pihak yang
berkompeten.

a. Fasilitas keclas prakeck akuntansi.
Sceyogyanya, kclas untuk prakick
akuntansi disediakan tersendiri serla tidak
beleh digunakan oleh kelas luinnya agar
mahasiswa peserta dapat menggunakan
waktnya sccara optinum, Juga, kelas ini
berisi perlengkapan kelas relevan dengan
keperluan khusus praktek akuntansi yang
berbeda dengan ruang kelas pada
umumnya Ini mempakan fakiro
pengamanan dari buku-buku yang
digunakan oleh mahasiswa.

b. Peningkatan percaya diri mahaiswa.
Tingkat kepercayaan diri mahasiswa
peserta disini besar sckali pengarubnya
atas cfcktivitas keberhasilan mahasiswa
dalam praktek akuntansi. Dilain pihak,
prakick akuntansi ini memerlukan tingkat
kemundirien yang besar dari pescrta
prakick agar mercka tidak terjebak dalam
praktek formalitas belaka dalam
menempuh mata kuliah praklek akuntansi.

¢. Intensitas koreksi dosen pengasuh.
Peranan dosen pengasuh sangat besar
dalam melakukan koreks: atas ketelitian
mahasiswa selama berlangsungnya
praktek aktuntans, Ini dimaksudkan untuk
menghindarkan diti dan menumpukaya
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korekst dosen yang terjadi pada akhir
praktek.
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